
Volume 02, No. 01, 2025, Hal. 7-13 

E-ISSN: 3063-9239 

Website: https://synergizejournal.org/index.php/JREMP 

 

7 

 

 
PERAN ZAKAT SEBAGAI INSTRUMEN PENGENTASAN 

KEMISKINAN: ANALISIS MODEL DISTRIBUSI DAN DAMPAK 
EFEKTIVITASNYA 

 

Dedi Wahyudi 

STEBI Tanggamus Lampung 
dediw167@gmail.com 

 
ABSTRACT 

This literature review analyzes the vital role of zakat as an instrument for poverty alleviation 
from an Islamic economic perspective. Global poverty is a multidimensional challenge requiring 
comprehensive strategies. Zakat, as a pillar of Islamic economics, offers an equitable wealth 
redistribution mechanism. Employing a systematic literature review approach, this study identifies 
and examines various zakat distribution models—consumptive, productive, and hybrid—
implemented by zakat management institutions. Findings indicate that zakat significantly impacts 
income generation, job creation, and the improvement of mustahiq's quality of life and social 
solidarity, particularly through productive models focused on self-reliance. However, its effectiveness 
is highly contingent upon professional institutional governance, program innovation, regulatory 
support, and community participation. This study carries theoretical implications by enriching 
Islamic economic understanding and practical implications through recommendations for 
stakeholders to optimize zakat management for sustainable poverty alleviation. 
Keywords : Zakat, Poverty Alleviation, Islamic Economics, Zakat Distribution, Literature Review. 
 

ABSTRAK 
Penelitian studi pustaka ini menganalisis peran zakat sebagai instrumen vital dalam 

pengentasan kemiskinan dari perspektif ekonomi Islam. Kemiskinan global merupakan 
tantangan multidimensional yang membutuhkan strategi komprehensif. Zakat, sebagai pilar 
ekonomi Islam, menawarkan mekanisme redistribusi kekayaan yang adil. Dengan menggunakan 
pendekatan tinjauan literatur sistematis, penelitian ini mengidentifikasi dan mengkaji berbagai 
model distribusi zakat—konsumtif, produktif, dan hibrida—yang diterapkan oleh lembaga 
pengelola zakat. Hasil temuan menunjukkan bahwa zakat berdampak signifikan pada 
peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, serta perbaikan kualitas hidup dan 
solidaritas sosial mustahik, terutama melalui model produktif yang berorientasi pada 
kemandirian. Namun, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh tata kelola lembaga yang 
profesional, inovasi program, dukungan regulasi, dan partisipasi masyarakat. Kajian ini memiliki 
implikasi teoritis dalam memperkaya pemahaman ekonomi Islam dan implikasi praktis berupa 
rekomendasi bagi pemangku kepentingan untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat demi 
pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan. 
Kata kunci: Zakat, Pengentasan Kemiskinan, Ekonomi Islam, Distribusi Zakat, Studi Pustaka. 

A. PENDAHULUAN 

Fenomena kemiskinan merupakan isu global yang terus-menerus menjadi tantangan 
utama dalam upaya pembangunan sosial dan ekonomi di berbagai negara, termasuk di negara-
negara yang mayoritas penduduknya Muslim. Dampak kemiskinan tidak hanya terbatas pada 
sektor ekonomi, namun turut memengaruhi aspek sosial, pendidikan, serta kesejahteraan hidup 
secara menyeluruh. Oleh karena itu, perumusan strategi yang efektif untuk mengatasi kemiskinan 
menjadi sangat penting bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan lembaga sosial yang berfokus 
pada pemberdayaan masyarakat (Maghfirah, 2021). 

Dalam ranah ekonomi Islam, zakat hadir sebagai salah satu pilar utama yang memiliki 
potensi besar sebagai instrumen pengentasan kemiskinan yang efektif. Zakat dipahami tidak 
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sekadar sebagai kewajiban agama, melainkan juga sebagai mekanisme redistribusi kekayaan 
yang adil dan berkelanjutan, bertujuan membantu mereka yang kurang beruntung dalam 
masyarakat (Utami et al., 2024). Untuk itu, diperlukan kajian mendalam mengenai peran zakat 
dalam sistem ekonomi Islam guna memahami kontribusinya dalam mengatasi kemiskinan serta 
mengoptimalkan penerapannya dalam praktik (Romdhoni, 2017). 

Pendekatan studi pustaka sangat krusial dalam mengidentifikasi dan menganalisis 
beragam model distribusi zakat yang telah diterapkan dan dievaluasi dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya. Melalui tinjauan literatur yang komprehensif, kita bisa mendapatkan gambaran jelas 
mengenai efektivitas model distribusi zakat, baik yang bersifat konsumtif maupun produktif. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman yang lebih baik 
tentang bagaimana mekanisme distribusi zakat dapat diadaptasi untuk memberikan dampak 
maksimal dalam mengurangi angka kemiskinan (Astika et al., 2021; Muharom, 2010; Musnaeni & 

Khasanah, 2025; Siregar, 2024). 
Relevansi diskusi ini juga sangat tinggi bagi lembaga pengelola zakat (amil zakat), 

perumus kebijakan, dan masyarakat luas dalam mengoptimalkan kontribusi zakat terhadap 
peningkatan kesejahteraan. Hasil dari kajian literatur, yang didasarkan pada bukti-bukti empiris 
dari berbagai studi terdahulu, akan memberikan rekomendasi praktis mengenai model distribusi 
zakat yang paling efektif dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan agar manfaat zakat dapat dirasakan 
secara merata dan berkesinambungan (Sekarwati, 2025). 

Selain itu, perspektif teoritis yang dikembangkan dari kajian ini akan memberikan 
kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu ekonomi Islam, terutama mengenai peran 
zakat sebagai instrumen sosial-ekonomi. Dengan memperkuat pemahaman tentang zakat dan 
distribusinya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi pengembangan 
kebijakan ekonomi Islam yang secara aktif berperan dalam upaya pengentasan kemiskinan secara 
global. 

B. METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi pustaka (literature review) yang bersifat 
sistematis, komprehensif, dan analitis untuk mengevaluasi peran zakat dalam upaya pengentasan 
kemiskinan (Adlini et al., 2022a, 2022b; Alfian et al., 2024; Safitri & Dzikrulloh, 2024). Pemilihan 
jenis penelitian ini bertujuan untuk merangkum dan mengklasifikasikan temuan-temuan dari 
literatur ilmiah yang relevan, mencakup jurnal nasional dan internasional, prosiding, tesis, serta 
disertasi yang secara langsung membahas topik zakat dan kemiskinan. Selain itu, data sekunder 
berupa buku, artikel, dan laporan penelitian dari lembaga-lembaga kredibel seperti BAZNAS dan 
IDB turut dimanfaatkan untuk melengkapi analisis. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan basis data akademik 
terkemuka, seperti Google Scholar, Scopus, Web of Science, dan portal jurnal lainnya. Pencarian 
literatur dilakukan menggunakan kata kunci yang telah distandardisasi, seperti "zakat", 
"pengentasan kemiskinan", "distribusi zakat", dan "efektivitas zakat" (Azwar & bin Nasir, 2025). 
Seluruh literatur yang teridentifikasi kemudian diseleksi secara cermat menggunakan kriteria 
inklusi dan eksklusi untuk memastikan hanya sumber yang berkualitas dan relevan dengan 
tujuan penelitian yang dipertimbangkan (Atabik, 2015). 

Analisis data dilaksanakan dengan menerapkan teknik deskriptif-kualitatif guna 
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan merangkum hasil utama dari setiap literatur yang 
terpilih. Pendekatan analisis tematik digunakan untuk menemukan tema-tema berulang serta 
pola-pola yang muncul terkait model distribusi zakat dan dampaknya terhadap pengentasan 
kemiskinan. Selanjutnya, analisis komparatif menjadi landasan untuk membandingkan 
efektivitas berbagai model distribusi zakat yang diterapkan di berbagai negara dan lembaga 
pengelola zakat. Tahap sintesis pada akhirnya mengintegrasikan seluruh temuan tersebut 
menjadi suatu pemahaman yang koheren dan menyeluruh mengenai kontribusi zakat sebagai 
instrumen sosial-ekonomi dalam pengentasan kemiskinan. Metode ini selaras dengan standar 
penelitian tinjauan literatur yang sistematis dan telah digunakan dalam berbagai studi terkait 
zakat dan pengentasan kemiskinan dalam jurnal internasional dan nasional terkini (Agusta, 2003; 
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Nurfajriani et al., 2024; Sarosa, 2021). 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Zakat dan Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Zakat dalam Islam memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur'an dan Sunnah, 

menjadikannya bukan sekadar bentuk sedekah, melainkan kewajiban finansial yang bertujuan 
untuk pemerataan kekayaan dan keadilan sosial (Al Qardawi, 2005). Ayat-ayat Al-Qur'an, seperti 
QS. At-Taubah: 103, secara jelas memerintahkan pengambilan zakat dari kaum Muslimin untuk 
membersihkan dan menyucikan mereka, serta hadis Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan 
tentang delapan golongan (asnaf) penerima zakat (Sabiq et al., 1990). Ini menegaskan bahwa 
zakat adalah mekanisme yang dirancang untuk mendukung mereka yang paling membutuhkan, 
termasuk fakir, miskin, dan pihak-pihak lain yang berhak. 

Secara filosofis, zakat melampaui dimensi ibadah vertikal, merambah ke dimensi sosial-
ekonomi yang signifikan. Tujuannya adalah mengurangi kesenjangan ekonomi, mendorong 
perputaran kekayaan, dan menumbuhkan solidaritas di antara umat (Romdhoni, 2017). Dalam 
perspektif ekonomi Islam, zakat diyakini mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dari bawah 
melalui peningkatan konsumsi dan investasi di kalangan mustahik, yang pada gilirannya 
menciptakan siklus ekonomi positif (Ibrahim, 2015; Khuluqo, 2016; Nurhaliza et al., 2025). 
Konsep kemiskinan dalam Islam juga tidak hanya terbatas pada kekurangan materi, melainkan 
juga mencakup dimensi non-materi seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan 
kesejahteraan spiritual. Zakat hadir sebagai solusi komprehensif yang melihat kemiskinan 
sebagai tantangan yang harus diatasi melalui solidaritas kolektif, bukan sebagai takdir mutlak. 

Model-Model Distribusi Zakat dalam Praktik 

Distribusi zakat telah berevolusi dari praktik tradisional menjadi model-model yang lebih 
inovatif dan adaptif. Studi literatur mengidentifikasi setidaknya tiga model utama yang 
diterapkan oleh lembaga pengelola zakat (LAZ) di berbagai belahan dunia. Pertama, Model 
Konsumtif (Tradisional). Model ini melibatkan penyaluran zakat secara langsung kepada 
mustahik dalam bentuk barang atau uang tunai untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 
pangan, sandang, papan, dan kebutuhan kesehatan mendesak (Hasibuan et al., 2024). Meskipun 
efektif dalam memberikan bantuan cepat dan responsif terhadap kondisi darurat atau musiman 
(misalnya saat Ramadan), model ini seringkali dinilai kurang berkelanjutan karena tidak secara 
langsung mengatasi akar masalah kemiskinan (Musnaeni & Khasanah, 2025). 

Kedua, Model Produktif (Modern). Berbeda dengan model konsumtif, model produktif 
berorientasi pada pemberdayaan mustahik dengan memberikan modal usaha, pelatihan 
keterampilan, atau dukungan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi 
mustahik agar mereka mandiri dan bahkan bisa berubah menjadi muzaki (pemberi zakat) di masa 
depan (Astika et al., 2021; Siregar, 2024). Program-program seperti pengembangan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), pemberian beasiswa, dan pelatihan vokasi merupakan contoh 
umum dari model ini (Herianingrum et al., 2024). 

Ketiga, Model Inovatif/Hibrida. Model ini menggabungkan elemen konsumtif dan 
produktif, atau mengadopsi teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi dan jangkauan 
distribusi. Contohnya adalah program zakat crowdfunding untuk proyek-proyek sosial berskala 
besar, atau penggunaan fintech untuk penyaluran zakat yang lebih transparan dan efisien 
(Muharom, 2010). Model hibrida sering kali dirancang untuk memberikan solusi yang lebih 
holistik dan berkelanjutan terhadap masalah kemiskinan yang kompleks. 
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Tabel 1: Perbandingan Model Distribusi Zakat 

Model 
Distribusi 

Karakteristik 
Utama 

Contoh 
Program 

Tujuan 
Utama 

Potensi 
Efektivitas 
Pengentasan 
Kemiskinan 

Konsumtif 
(Tradisional) 

Bantuan 
langsung, 
jangka pendek 

Bantuan 
pangan, tunai 

Memenuhi 
kebutuhan 
dasar 
mendesak 

Cepat, namun 
kurang 
berkelanjutan 

Produktif 
(Modern) 

Pemberdayaan, 
modal, 
pelatihan 

Modal UMKM, 
beasiswa 
pendidikan, 
pelatihan 
vokasi 

Mengubah 
mustahik 
menjadi 
muzaki 

Berkelanjutan, 
dampak jangka 
panjang 

Inovatif/Hibrida 
Kombinasi, 
adaptasi 
teknologi 

Zakat 
crowdfunding, 
program 
terintegrasi 
kesehatan-
ekonomi 

Efisiensi, 
jangkauan 
lebih luas, 
solusi 
kompleks 

Efisien, 
responsif 
terhadap 
kebutuhan 
modern 

 
Studi Kasus Model Distribusi Zakat 
1. BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Indonesia: Lembaga ini dikenal dengan berbagai 

program zakat produktifnya, seperti Zakat Community Development (ZCD) dan program 
Zakat Produktif UMKM. Program ZCD berfokus pada pengembangan ekonomi masyarakat di 
daerah miskin melalui pendampingan dan modal usaha, yang telah terbukti meningkatkan 
pendapatan mustahik secara signifikan (BAZNAS, 2022). 

2. Pusat Pungutan Zakat (PPZ) Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) Malaysia: 
PPZ Malaysia memiliki fokus kuat pada program pendidikan dan pelatihan vokasi bagi 
mustahik muda. Program-program ini bertujuan membekali mustahik dengan keterampilan 
yang relevan dengan pasar kerja, sehingga mereka dapat menjadi mandiri dan keluar dari 
garis kemiskinan (Nooh, 2025). 

3. Awqaf and Zakat House Kuwait: Lembaga ini menerapkan model hibrida yang 
mengombinasikan bantuan tunai darurat untuk kebutuhan mendesak dengan program 
pelatihan keterampilan jangka panjang dan dukungan modal usaha, mencerminkan 
pendekatan holistik dalam pengentasan kemiskinan (AlShamali & AlMutairi, 2023). 

Dampak dan Efektivitas Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan 
Studi-studi literatur menunjukkan bahwa zakat memiliki dampak yang signifikan dalam 
pengentasan kemiskinan, baik secara ekonomi maupun sosial: 
1. Dampak Ekonomi: Zakat, terutama melalui program produktif, berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan mustahik (Atabik, 2015; Maghfirah, 2021). Peningkatan ini terjadi 
melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan skala usaha mikro, dan stimulasi perputaran 
ekonomi lokal. Romdhoni (2017) menunjukkan bahwa distribusi zakat produktif dapat secara 
signifikan meningkatkan pendapatan riil mustahik, membantu mereka keluar dari perangkap 
kemiskinan struktural. 

2. Dampak Sosial: Selain dampak ekonomi, zakat juga membawa dampak sosial yang luas, 
termasuk peningkatan akses mustahik terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, 
perbaikan gizi, serta penguatan solidaritas sosial (Utami et al., 2024). Program-program zakat 
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seringkali diiringi dengan pemberdayaan komunitas, yang meningkatkan partisipasi 
mustahik dalam pembangunan sosial mereka sendiri. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang memengaruhi efektivitas 
distribusi zakat. Tantangan tersebut meliputi masalah manajemen (termasuk transparansi dan 
akuntabilitas lembaga amil zakat), kesulitan dalam identifikasi mustahik yang paling tepat dan 
berhak, regulasi yang belum sepenuhnya optimal, serta tingkat kesadaran muzaki dan mustahik 
terhadap potensi zakat yang masih perlu ditingkatkan (Alfian et al., 2024; Safitri & Dzikrulloh, 

2024). 
Di sisi lain, terdapat peluang besar untuk meningkatkan efektivitas zakat. Pemanfaatan 

teknologi finansial (fintech) dapat membuat proses pengumpulan dan distribusi lebih efisien dan 
transparan. Kolaborasi yang lebih erat antara lembaga amil zakat, pemerintah, dan sektor swasta 
juga dapat menciptakan program yang lebih terintegrasi. Selain itu, pengembangan program 
zakat produktif yang terukur dengan indikator keberhasilan yang jelas, serta edukasi dan literasi 
zakat yang berkelanjutan, sangat penting untuk memaksimalkan dampak zakat dalam 
pengentasan kemiskinan. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Distribusi Zakat 
Efektivitas distribusi zakat sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci: 
1. Tata Kelola Lembaga Amil Zakat: Profesionalisme, akuntabilitas, dan transparansi lembaga 

pengelola zakat adalah kunci. Lembaga yang memiliki tata kelola yang baik cenderung 
menarik lebih banyak muzaki karena kepercayaan publik yang tinggi, dan mampu 
memastikan dana zakat disalurkan tepat sasaran sesuai syariah dan tujuan pengentasan 
kemiskinan (Azwar & bin Nasir, 2025; Suwandi & Samri, 2022). Sistem pelaporan yang 
transparan juga esensial untuk menjaga kredibilitas. 

2. Inovasi Program dan Produk Zakat: Program yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan 
mustahik sangat penting. Adaptasi terhadap perubahan sosial-ekonomi dan pengembangan 
produk zakat yang kreatif (misalnya, zakat untuk energi terbarukan di daerah terpencil atau 
zakat untuk startup mustahik) dapat meningkatkan daya tarik dan dampak zakat (Muharom, 
2010). Inovasi juga mencakup pendekatan baru dalam asesmen kebutuhan mustahik dan 
pendampingan pasca-distribusi. 

3. Dukungan Regulasi dan Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah yang mendukung 
pengelolaan dan distribusi zakat, kemudahan bagi muzaki untuk menunaikan zakat, serta 
pengawasan yang efektif terhadap lembaga amil zakat, sangat berperan dalam menciptakan 
ekosistem zakat yang kondusif (Maghfirah, 2021; Prakarsa et al., 2022). Dukungan ini dapat 
berupa insentif pajak bagi muzaki atau standardisasi pelaporan lembaga zakat. 

4. Tingkat Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat: Edukasi berkelanjutan mengenai pentingnya 
zakat sebagai instrumen ekonomi dan sosial akan meningkatkan kesadaran muzaki untuk 
menunaikan kewajiban mereka. Di sisi lain, sosialisasi program kepada mustahik dan 
pemberdayaan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam program zakat dapat meningkatkan 
keberhasilan program distribusi dan memastikan manfaat jangka panjang (Musnaeni & 

Khasanah, 2025). 
 
D. SIMPULAN 

Penelitian studi pustaka ini secara komprehensif mengkaji peran vital zakat sebagai 
instrumen pengentasan kemiskinan dalam perspektif ekonomi Islam. Temuan utama 
menunjukkan bahwa zakat, melalui berbagai model distribusinya—baik konsumtif, produktif, 
maupun hibrida—memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pendapatan mustahik, 
menciptakan lapangan kerja, memperbaiki kualitas hidup sosial, serta memperkuat solidaritas 
komunitas. Meskipun model konsumtif memberikan bantuan cepat, model produktif dan inovatif 
terbukti lebih efektif dalam menciptakan kemandirian ekonomi mustahik dan memberikan 
dampak jangka panjang yang berkelanjutan. 

Namun, efektivitas ini sangat bergantung pada tata kelola lembaga amil zakat yang 
profesional, inovasi program yang relevan, dukungan regulasi pemerintah yang kuat, dan 
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peningkatan kesadaran serta partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, optimalisasi peran zakat 
dalam pengentasan kemiskinan memerlukan pendekatan holistik yang mengatasi tantangan 
manajerial dan mendorong kolaborasi antar pemangku kepentingan. 

Kajian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis yang penting. Secara teoritis, penelitian 
ini memperkuat pemahaman tentang aplikasi ekonomi Islam dalam mengatasi kemiskinan, 
sementara secara praktis, hasil ini dapat menjadi rekomendasi konkret bagi pengelola zakat dan 
pembuat kebijakan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan dan distribusi zakat. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi empiris longitudinal mengenai 
dampak jangka panjang zakat produktif, perbandingan efektivitas zakat di berbagai negara 
dengan konteks sosio-ekonomi yang berbeda, atau analisis dampak integrasi zakat dengan 
instrumen filantropi Islam lainnya seperti wakaf, infaq, dan sedekah. 
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